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ABSTRACT 
The purpose of this study is to describe the effectiveness of applying the Contextual Teaching and 

Learning (CTL) learning model in improving students' English learning outcomes. This study used 

narrative literature review method. Thus, the data in this study were collected from eight research 
journals applied CTL learning model in improving English learning outcomes, in general, and learning 

outcomes in listening, speaking, and writing materials, in particular. The eight research journals were 

published research. The results of the study showed that the Contextual Teaching and Learning (CTL) 
learning model was effective in improving student learning outcomes in learning English. Therefore, 

this learning model can be an alternative choice for improving student learning outcomes in English 

learning classroom. However, success in using CTL is very dependent on the material chosen and the 

person/teacher who uses it in the classroom. So, the teacher needs to understand well the teaching 
learning model before it is applied in the classroom. 

Keywords: Contextual Teaching and Learning (CTL), English Learning Outcomes, Narrative 

     Literature Review 
 

I. PENDAHULUAN 
Pribadi mendefinisikan pembelajaran sebagai proses pertolongan yang diberikan pendidik kepada 

peserta didik untuk mereka memperoleh pengetahuan, membentuk sikap, dan menguasai keterampilan 

(Mashudi, 2020). Hal ini senada yang definisi pembelajaran yang dikemukakan oleh Komolasari 

bahwa pembelajaran adalah proses yang dilakukan secara terencana untuk mencapai tujuan 

pembelajaran (Susiloningsih, 2016). Dengan kata lain, pembelajaran adalah suatu proses yang dilalui 
oleh peserta didik untuk mengalami peningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan.  

Perubahan yang didapat atas pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan disebut hasil belajar. 

Purwanto menjelaskan bahwa hasil belajar adalah penilaian yang diberikan oleh guru kepada peserta 
didik setelah mengikuti proses pembelajaran dalam kurun waktu yang ditetapkan (Khaesarani & 

Hasibuan, 2021). Berkenaan dengan hasil belajar, Bloom mengklasifikasikan hasil belajar dalam tiga 

ranah, yaitu: kognitif, afektif, dan psikomotorik (Mahmudi et al., 2022). Lebih lanjut, (Widyasari, 

2016) menambahkan bahwa hasil belajar bahasa Inggris berkenaan dengan kemampuan peserta didik 
dalam mengorganisasikan kemampuannya dalam menyimak, berbicara, membaca, dan menulis untuk 

dapat berkomunikasi, baik secara lisan maupun tulisan, dengan lancar dan tepat dalam segala situasi. 

Keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran tidak lepas dari manajemen pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru (Utaminingsih & Shufa, 2019). Untuk itu, guru dituntut untuk mampu 

menggunakan model pembelajaran yang tidak hanya menarik melainkan juga dapat memberikan 

kesempatan pada peserta didik untuk berkreativitas dan terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran 
(Baharuddin & Wahyuni, 2015).  

Model pembelajaran didefinisikan oleh Joyce dan Weil sebagai rencana atau pola yang dapat 

digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) untuk merancang 

materi pembelajaran dan memandu pembelajaran di kelas dan pengaturan lain (Kusmana, 2012). Lebih 
lanjut, (Helmiati, 2012) mengumpamakan model pembelajaran sebagai bingkai dari penerapan suatu 
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pendekatan, metode, startegi, dan teknik pembelajaran. Hal ini juga didukung dengan pernyataan dari 

(Rusman, 2014) yang mengatakan bahwa model pembelajaran berkaitan erat dengan strategi atau 
pendekatan pembelajaran yang ditetapkan untuk menunjang kelangsungan proses pembelajaran serta 

kualitas dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai. Dengan kata lain, model pembelajaran adalah 

kerangka yang disusun secara sistematis sebagai panduan yang dilakukan oleh guru dari awal hingga 
akhir pembelajaran, baik terkait pendekatan, metode, strategi, dan teknik pembelajaran.  

Roy Kellen menjelaskan bahwa pendekatan pembelajaran dibedakan dalam dua jenis, yakni 

pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru (teacher-centered approach) dan pendekatan 
pembelajaran yang berpusat pada peserta didik (student-centered approach) (Abdullah, 2017). Dua 

pendekatan inilah yang membuat model-model pembelajaran bermunculan untuk membantu guru 

merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi kegiatan belajar dan mengajar di kelas.  

Pembelajaran bahasa Inggris telah dilaksanakan dari bangku sekolah hingga bangku kuliah. 
Namun, hasil penelitian English Proficiency Index yang dilakukan oleh English First (EF) pada 111 

negara menunjukkan bahwa kemampuan bahasa Inggris di Indonesia berada pada urutan ke-88 dengan 

kategori rendah. Shanty & Naely (2015) mengungkap bahwa hal tersebut terjadi, karena pembelajaran 
bahasa Inggris masih hanya berfokus pada pengajaran tata bahasa tanpa menekankan pada 

keterampilan bahasa. Lebih lanjut, (Susiloningsih, 2016); (Langkameng, 2020), dan (Sembiring, 2020) 

juga mengungkap bahwa rendahnya kemampuan bahasa Inggris peserta didik ini diperparah dengan 

penggunaan model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang tidak tepat sehingga 
peserta didik cenderung bosan dan tidak aktif di dalam kelas.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Inggris di kelas 

tidak hanya memerlukan seorang guru yang hanya dapat menyampaikan materi melainkan juga guru 
yang dapat mengelola kelas sehingga peserta didik dapat terlibat aktif dan termotivasi selama proses 

pembelajaran. Pengelolaan kelas yang dimaksud berkaitan dengan pemahaman guru terhadap 

penerapan model, pendekatan, strategi, metode, dan teknik pembelajaran yang digunakan di dalam 
kelas untuk meningkatkan hasil pembelajaran peserta didik.  

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran bahasa Inggris, salah satunya, 

adalah model contextual teaching and learning (CTL). Model ini menyeberangkan materi 

pembelajaran secara langsung kepada peserta didik dengan merujuk pada hal-hal yang bersifat 
kontekstual untuk peserta didik lebih mudah memahami materi yang diberikan. Berdasarkan 

penjelasan di atas, (Utaminingsih & Shufa, 2019) mempercayai bahwa model pembelajaran CTL dapat 

meningkatkan prestasi belajar mahasiswa.  
Untuk membuktikan hal tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian studi pustaka 

guna mencari tahu keefektifan penggunaan model pembelajaran CTL dalam meningkatkan hasil 

belajar bahasa Inggris mahasiswa. Penelitian CTL dengan metode studi pustaka telah dilakukan 
beberapa peneliti terdahulu, salah duanya adalah penelitian yang dilakukan oleh (Siahaan, 2021) dan 

(Hamdana, 2021). Penelitian yang dilakukan oleh Siahaan bertujuan untuk menganalisis hasil 

penelitian terkait pengaruh model pembelajaran kontekstual terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematika dan kepercayaan diri siswa dan untuk mengetahui kelebihan dan kelemahan model 
pembelajaran CTL berdasarkan hasil temuan penelitian. Data penelitian bersumber dari 17 artikel yang 

terdiri dari 10 artikel terkait pengaruh CTL terhadap kemampuan pemecahan masalah dan 7 artikel 

terkait pengaruh CTL terhadap kepercayaan diri. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan 
pemecahan masalah dipengaruhi oleh model CTL dengan tingkat kategori sedang, sedangkan 

kepercayaan diri dipengaruhi oleh model CTL dengan tingkat kategori tinggi. Kelebihan yang didapat 

dari hasil penelitian adalah membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna, melatih peserta didik 

dalam memecahkan masalah, dan melatih peserta didik dalam menyampaikan pendapat. Pada sisi lain, 
kelemahannya adalah pembelajarannya membutuhkan waktu yang lama dan tenaga yang ekstra dari 

guru serta sulit diaplikasikan pada kelas yang sudah terbiasa menggunakan model konvensional.  

Berikut, penelitian yang dilakukan oleh Hamdan bertujuan untuk mengetahui kata kunci dan jenis 
penelitian yang paling banyak digunakan dalam empat jurnal nasional Indonesia pada tahun 2015-

2020 yang membahas terkait CTL. Hasil penelitian menjelaskan bahwa CTL terkait hasil belajar 

merupakan kata kunci terbanyak, yakni 56% (10 artikel). Sedangkan, jenis penelitian CTL yang baling 
banyak dilakukan adalah penelitian pra eksperimen, yakni 33% (6 artikel).  

Dengan demikian, dua penelitian yang sudah diuraikan tersebut berbeda dengan penelitian ini 

sekalipun metode review literatur. 



Bilingual : Jurnal Pendidikan Bahasa Inggris Vol. 6 No. 1, 2024                    e – ISSN : 2302 - 6596 

DOI : 10.36985/jbl.v6i1.1204 

 
This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution 4.0 International License  81 

 

II. LANDASAN TEORITIS 

Model Pembelajaran CTL 

Juliandri (2016) dan Johnson dalam (Suprapto, 2017) mengatakan bahwa CTL adalah 

pembelajaran yang menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi dunia nyata sehingga peserta 
didik dapat mengaitkan pemahaman yang dipunyainya dengan kehidupannya sehari-hari. Lebih lanjut, 

Rusman  memaparkan langkah-langkah/ sintaks dalam mengembangkan model CTL, yakni: (1) 

kembangkan pemikiran peserta didik untuk melaksanakan pembelajaran yang bermakna dengan cara 
menemukan dan mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilan baru secara sendiri, (2) laksanakan 

kegiatan inquiry pada seluruh tema yang diajarkan, (3) bangkitkan sifat rasa ingin tahu peserta didik 

melalui pertanyaan-pertanyaan pemantik, (4) ciptakan masyarakat belajar melalui berbagai aktivitas 

(diskusi, tanya-jawab, dan lai - lain), (5) hadirkan model/ media/ alat peraga, (6) biasakan peserta didik 
membuat refleksi setelah pembelajaran dilaksanakan, dan (7) lakukan penilaian secara objektif 

(Utaminingsih & Shufa, 2019).  

Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran CTL 
Setiap model pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan. Anisa  menjelaskan kelebihan 

dari implementasi CTL di dalam kelas, yaitu: (1) menjadikan pembelajaran lebih bermakna dan nyata, 

(2) menjadikan pembelajaran lebih produktif dan menuntut peserta didik untuk menemukan sendiri, 

(3) mendorong peserta didik untuk lebih berani menyampaikan pendapat tentang materi yang 
dipelajari, (4) mendorong peserta didik untuk memiliki rasa ingin tahu terhadap materi yang dipelajari, 

(5) menumbuhkan kemampuan bekerja sama dalam memecahkan masalah, dan (6) mengajak peserta 

didik untuk membuat refleksi sendiri dari kegiatan pembelajaran (Alman, 2020). Lebih lanjut, 
Sugiyono  mengatakan bahwa kelemahan dari CTL adalah: (1) pembelajaran membutuhkan waktu 

yang cukup lama, (2) pembelajaran akan kurang kondusif bila guru tidak dapat mengendalikan kelas, 

(3) proses pembelajaran menuntut guru untuk lebih intensif dalam membimbing peserta didik 
(Nurhidayah & Nurlina, 2016).  

 

III. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah narrative literature review (Baumeister & 

Leary, 1997), yakni dengan cara mencari penelitian - penelitian terdahulu yang berkaitan dengan 

penggunaan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) pada jurnal-jurnal 

penelitian yang diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun terakhir.  
Peneliti mendapatkan delapan artikel dari pencarian tersebut. Artikel - artikel tersebut dipilih, 

karena diterbitkan dalam kurun waktu sepuluh tahun dan telah dilakukan di dalam kelas guna 

meningkatkan prestasi maupun dalam meningkatkan kemampuan/ keterampilan bahasa Inggris 
(speaking, listening, dan writing) peserta didik. 

 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Hasil penelitian dalam bentuk kajian literatur dipaparkan dalam tabel 1 yang dapat diuraikan 

sebagai berikut:  

Tabel 1. Data Jurnal Penelitian yang Relevan 

No Judul Jurnal Penelitian Tujuan Penelitian Hasil dan Pembahasan 

1. Efektivititas Penggunaan Model 

Pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

terhadap Prestasi Belajar 

Mahasiswa pada Mata Pelajaran 

Bahasa Inggris di Universitas 
HKBP Nommensen Medan 

(Lasmaria, 2020). 

Tujuan penelitian quasi 

experiment dengan desain 

nonequivalent control group ini 

adalah untuk melihat efektivitas 

dari penggunaan model 

pembelajaran CTL terhadap 
prestasi belajar mahasiswa 

dalam pembelajaran bahasa 

Inggris. 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan model 

pembelajaran CTL efektif 

meningkatkan prestasi belajar 

mahasiswa sebesar 50,64%. 

2. Penerapan Pendekatan 

Pembelajaran Kontekstual untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

Bahasa Inggris Perhotelan 

(Sukra, 2016). 

Tujuan penelitian eksperimen 

ini adalah untuk mencari tahu 

pengaruh dari penerapan CTL 

terhadap hasil belajar bahasa 

Inggris mahasiswa program 

Hasil penelitian ini mengungkap 

bahwa model pembelajaran 

CTL berpengaruh positif 

terhadap hasil belajar. Lebih 

lanjut, peneliti menemukan 
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No Judul Jurnal Penelitian Tujuan Penelitian Hasil dan Pembahasan 

studi D1 Bar.  bahwa model CTL ini akan 

lebih berpengaruh baik pada 

peserta didik yang memiliki 

kemampuan tingkat menengah 

ke atas.   

3. Peningkatan Kemampuan 

Menyimak pada Pelajaran 

Bahasa Inggris dengan Metode 

Pembelajaran Kontekstual di 

Sekolah Dasar Kelas 2 (Latifa, 
2016). 

Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk mencari tahu 

cara menerapkan metode 

kontekstual dalam 

meningkatkan kemampuan 
menyimak siswa kelas II pada 

pembelajaran bahasa Inggris.  

Hasil penelitian yang dilakukan 

dalam dua siklus ini 

menunjukkan bahwa 

penggunaan CTL dapat 

meningkatkan kemampuan 
menyimak siswa sebanyak 

32,43% dari hasil siklus 1, 

karena guru optimal dalam 

mengimplementasikan meotde 

konstekstual selama proses 

pembelajaran.  

4. Strategi Pembelajaran 

Kontekstual untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar 

pada Materi Listening Bahasa 

Inggris Siswa Kelas IX E SMP 

Negeri 1 Bajeng (Fausiah, 
2016). 

Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk memperbaiki 

hasil belajar peserta didik pada 

materi listening dengan 

menerapkan strategi kontekstual 

pada peserta didi yang berada di 
kleas IX E. 

Hasil penelitian yang dilakukan 

dalam dua siklus ini 

menunjukkan bahwa hasil 

belajar peserta didik terjadi 

peningkatan 11 poin dari rata-

rata hasil belajar peserta didik 
pada siklus pertama, 69, ke 

siklus kedua, 80.  

5. Peningkatan Kemampuan 

Berbicara Bahasa Inggris 

Mahasiswa Melalui Contextual 

Teaching and Learning 

(Penelitian Tindakan di IAIN 

Metro Lampung) (Roza, A. S., 

Rafli, Z., & Rahmat, 2019).   

Tujuan penelitian tindakan kelas 

ini adalah untuk mengetahui 

penerapan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) dalam 

meningkatkan kemampuan 

public speaking, storytelling 

dan speech, pada mata kuliah 

Speaking for Islamic Studies.  

Hasil penelitian yang dilakukan 

dalam dua siklus ini 

menunjukkan bahwa 

kemampuan speaking 

mahasiswa pada materi 

storytelling mengalami 

peningkatan 12,68 dari hasil 

prasiklus. Pada sisi lain, 

kemampuan speaking 

mahasiswa pada materi speech 
mengalami peningkatan 13,85 

dari hasil pra siklus.  

6. Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam 

Peningkatan Keterampilan 

Berbahasa Inggris Mahasiswa 

(Shanty & Naely, 2015)  

Penelitian ini memiliki tujuan 

untuk melihat penerapan CTL 

dalam meningkatkan 

kemampuan speaking 

mahasiswa semester VI.  

Hasil penelitian yang dilakukan 

dalam dua siklus ini 

menunjukkan bahwa 

kemampuan speaking 

mahasiswa dengan penerapan 

CTL mengalami peningkatan 

yang sangat signifikan, yakni 

sebesar 37%, dari hasil pra 

siklus.  

7.  Implementasi Model Contextual 

Teaching and Learning (CTL) 

untuk Meningkatkan Writing 
Skill (Eliyawati, Yanah, & 

Kresnha, 2023). 

Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

kemampuan bahasa Inggris 
mahasiswa semester 1 dalam 

menulis news item melalui 

pembelajaran CTL.  

Hasil penelitian yang dilakukan 

dalam dua siklus ini 

menggambarkan bahwa 
kemampuan menulis mahasiswa 

mengalami peningkatakan 

sebesar 17,14 dari hasil pra 

siklus. Peneliti mengemukakan 

bahwa keberhasilan tersebut 

tidak terlepas dari: (1) 

kemampuan dosen dalam 

menjelaskan terkait cara 

menulis news item, (2) 

kesabaran dosen dalam 

menjelaskan konsep menulis 
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news item pada mahasiswa yang 

belum paham, (3) kemampuan 

dosen dalam membimbing 

mahasiswa untuk lebih 

berkonsentrasi pada 

pembelajaran, dan (4) 

kemampuan dosen dalam 

melatih mahasiswa untuk 

berpatisipasi aktif dalam 
pembelajaran. 

8. Upaya Meningkatkan 

Kemampuan Menulis 

Developing Paragraph of 

Explanation Text melalui 

pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) pada Mata 

Pelajaran Bahasa Inggris Siswa 

Kelas XII IPA 4 SMAN 9 

Pekanbaru (Muslainy, 2017). 

Tujuan penelitian tindakan kelas 

ini sesuai dengan judul 

penelitian.   

Hasil penelitian yang dilakukan 

dalam dua siklus ini 

mengungkap bahwa CTL dapat 

meningkatkan kemampuan 

mahasiswa dalam menulis 

paragraf news item sebanyak 

42,1 dari hasil pra siklus, 

karena: (1) guru mampu 

mengorganisasi secara baik; (2) 

guru senantiasa melakukan 

perbaikan-perbaikan terhadap 
kelemahan yang dibuat dalam 

siklus, (3) guru kerap 

memberikan dorongan kepada 

peserta didik yang tidak aktif, 

(4) guru menolong peserta didik 

untuk mencari solusi terhadap 

suatu masalah, (9) guru 

senantiasa mendampingi peserta 

didik yang belum paham terkait 

matri yang diberikan, dan guru 

selalu memberikan pujian pada 

siswa yang aktif di dalam kelas.  

 

Data di atas menunjukkan bahwa model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) 

tidak hanya dapat meningkatkan prestasi/ hasil belajar bahasa Inggris peserta didik melainkan juga 
dapat meningkatkan keterampilan bahasa Inggris. Pada penelitian pertama yang dilakukan oleh 

(Lasmaria, 2020) dan penelitian kedua yang dilakukan oleh (Sukra, 2016) membuktikan bahwa model 

pembelajaran CTL dapat meningkatkan prestasi/ hasil belajar. Selanjutnya, penelitian tindakan kelas 

yang dilakukan oleh (Latifa, 2016) dan (Fausiah, 2016) pada kelas dan jenjang yang berbeda 
menunjukkan bahwa model pembelajaran CTL masih sangat efektif untuk digunakan dalam 

meningkatkan kemampuan menyimak (listening) peserta didik.  

Roza, Rafli & Rahmat (2019) dan (Shanty & Naely, 2015) juga menerapkan CTL dalam 
pembelajaran bahasa Inggris untuk meningkatkan keterampilan speaking mahasiswa dan hasilnya 

menunjukkan bahwa kemampuan speaking mahasiswa mengalami peningkatan. Terakhir, penelitian 

yang dilakukan oleh (Eliyawati, Yanah, & Kresnha, 2023) dan (Muslainy, 2017) terkait penggunaan 
CTL dalam meningkatkan kemampuan writing juga menunjukkan hal yang positif, yakni: CTL dapat 

meningkatkan kemampuan writing peserta didik.  

Data penelitian di atas juga menunjukkan bahwa peningkatan yang terjadi pada setiap tempat 

penelitian dan subjek penelitian berbeda-beda. Hal tersebut sangat tergantung dari materi yang dipilih 
dan orang/ guru yang menggunakannya di dalam kelas. Oleh karena itu, guru perlu mencermati setiap 

model pembelajaran yang cocok dengan materi yang akan dibagikan di dalam kelas.  

 

V. KESIMPULAN 
Model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat menjadi alternatif pilihan 

dalam memperbaiki pembelajaran bahasa Inggris guna meningkatkan hasil belajar dan keterampilan 
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berbahasa Inggris peserta didik pada abad ke-21, karena peserta didik dapat langsung menghubungkan 

materi dengan situasi di dunia nyata. Selain itu, peserta didik dan tenaga pendidik dapat merasakan 
manfaat lainnya dari penggunaan model pembelajaran ini. Meskipun demikian, pendidik perlu 

mengantisipasi tantangan guna penerapam model pembelajaran CTL yang optimal.   
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